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Abstrak : Studi ini menginvestigasi motif perilaku bullying di kalangan siswa SMA Negeri 7 Makassar 

dan pola komunikasi guru dalam mencegahnya. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor seperti 

tekanan emosional, pengaruh teman sebaya, dan kurangnya kasih sayang keluarga mempengaruhi perilaku 

bullying. Guru mengimplementasikan komunikasi edukatif dan partisipatif untuk menanggulangi masalah 

ini. Temuan ini menyoroti peran penting komunikasi guru dalam membentuk sikap anti-bullying di sekolah. 

Kata kunci: Pola Komunikasi, Guru, Perilaku Bullying 

 

 

Abstract : This study explores the motives behind bullying behavior among students at SMA Negeri 7 

Makassar and the communication patterns used by teachers to prevent it. Using a descriptive qualitative 

approach, data were collected through observation, interviews, and documentation. The findings reveal 

that emotional pressure, peer influence, and lack of parental affection contribute to bullying behavior. 

Teachers apply educational and participatory communication strategies to address the issue. The study 

highlights the significant role of teacher communication in fostering anti-bullying attitudes and creating a 

safer, more supportive school environment. 

Keywords: Communication Pattern, Teacher, Bullying Behavior 

 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi interpersonal merupakan aspek penting dalam pendidikan, terutama dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang sehat. Guru memegang peran sentral dalam membentuk 

karakter siswa melalui pola komunikasi yang digunakan selama proses pembelajaran. Salah satu 

permasalahan yang masih terjadi di lingkungan sekolah adalah bullying, baik secara verbal 

maupun nonverbal, yang berdampak serius terhadap kondisi psikologis siswa dan suasana belajar. 

Data dari SMA Negeri 7 Makassar menunjukkan bahwa selama tiga tahun terakhir, kasus bullying 

terus terjadi, dengan berbagai motif dan bentuk. Hal ini menunjukkan perlunya penanganan yang 

serius, termasuk dari sisi komunikasi guru. Komunikasi yang edukatif, empatik, persuasif, dan 

partisipatif diyakini mampu meredam perilaku perundungan tersebut. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi guru dalam mencegah perilaku 

bullying serta mengidentifikasi motif di balik tindakan bullying yang terjadi di kalangan siswa. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teori sikap dan perilaku (Triandis) 

serta konstruktivisme sosial (Vygotsky) sebagai landasan. Hasil penelitian diharapkan memberi 

kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu komunikasi pendidikan dan secara praktis 

membantu sekolah serta guru dalam menciptakan iklim belajar yang aman dan suportif. 

METODE 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam studi ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode yang dilakukan secara alami dan objektif di lapangan tanpa 

manipulasi, dengan fokus utama pada pengumpulan data kualitatif. Metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam pengalaman dan tindakan informan terkait dengan topik 

penelitian. 

Bogdan & Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.(Suwendra, 2018) 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Makassar yang berlokasi di Sudiang, Kecamatan 

Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dimulai pada bulan November 

- Desember 2024. 

Target/Subjek Penelitian 

Informan penelitian dipilih dengan mempertimbangkan relevansi mereka terhadap isu yang 

diteliti. Informan terdiri dari delapan orang yang mewakili berbagai latar belakang, yakni guru dan 

siswa. 

Prosedur 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan para informan yang tinggal di Desa Tumbu, sementara data sekunder 

diperoleh dari literatur pendukung seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen lainnya yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di SMA Negeri 7 Makassar untuk 

mengamati pola komunikasi guru dalam mencegah perilaku bullying. Wawancara dilakukan 

dengan beberapa informan untuk memperoleh data mendalam terkait topik penelitian, 

menggunakan panduan pertanyaan yang fleksibel. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai dokumen tertulis, gambar, dan catatan yang relevan sebagai bahan pendukung 

analisis. 

 

Teknik Analisis Data 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data bertujuan menyederhanakan data mentah agar lebih 

terfokus dan terstruktur. Penyajian data dilakukan untuk menata informasi yang relevan secara 

sistematis guna memudahkan pemahaman. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, di mana 

data yang telah dianalisis digunakan untuk menjawab rumusan masalah secara objektif dan 

mendalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi guru dalam mencegah perilaku bullying di 

SMA Negeri 7 Makassar memainkan peran penting dalam membentuk sikap siswa terhadap 

kekerasan. Guru-guru, khususnya wali kelas dan guru Bimbingan Konseling, menggunakan 

pendekatan komunikasi yang edukatif, empatik, persuasif, dan partisipatif. Pendekatan ini 

dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti sosialisasi, pemutaran video edukasi, diskusi kelas, 

hingga konseling individu maupun kelompok. 

 

Komunikasi yang terstruktur, seperti dijelaskan oleh guru BK, dimulai dari deteksi awal oleh wali 

kelas hingga penanganan lanjutan oleh pihak konseling. Strategi ini menekankan pentingnya 

koordinasi dan keterlibatan aktif antar pendidik dalam menciptakan iklim sekolah yang aman. 

Guru tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kedekatan emosional dengan 

siswa untuk menciptakan ruang dialog yang terbuka. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) seperti toleransi, 

gotong royong, dan empati, turut memperkuat pembentukan karakter siswa. Guru memanfaatkan 

program ini untuk mengangkat isu bullying secara tematik dan mendorong siswa memahami 

dampak buruknya melalui pendekatan diskusi dan refleksi. 

 

Motif bullying yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan erat dengan tekanan emosional, 

kurangnya perhatian dari keluarga, pengaruh lingkungan sebaya, hingga kecemburuan sosial. Hal 

ini sejalan dengan teori sikap dan perilaku Triandis (1980), yang menyatakan bahwa perilaku 

merupakan hasil dari interaksi antara sikap, norma sosial, dan konsekuensi yang diharapkan. 

Sementara itu, teori konstruktivisme sosial Vygotsky mendukung pentingnya interaksi sosial dan 

peran guru dalam membentuk pola pikir siswa melalui proses dialogis dan kolaboratif. 

Meski demikian, hambatan dalam komunikasi juga ditemukan, seperti perbedaan karakter dan 

generasi antara guru dan siswa, serta keterbatasan waktu dan dukungan dari lingkungan sekolah. 

Namun, guru tetap berupaya menjalin komunikasi yang berkelanjutan dengan siswa untuk 

mencegah terjadinya tindakan bullying secara berulang. 

 

Dengan demikian, pola komunikasi guru yang efektif dan berkesinambungan terbukti mampu 

menjadi instrumen strategis dalam mencegah dan mengurangi perilaku bullying di sekolah. 

Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai medium 

pembentukan nilai dan karakter peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi guru memiliki peran sentral dalam mencegah 

perilaku bullying di lingkungan SMA Negeri 7 Makassar. Pola komunikasi yang diterapkan, yakni 

edukatif, empatik, persuasif, dan partisipatif, terbukti mampu membentuk sikap dan perilaku siswa  
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yang lebih positif. Pendekatan ini selaras dengan teori sikap dan perilaku serta teori 

konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya interaksi dalam pembentukan nilai dan 

karakter. 

Motif utama di balik perilaku bullying di kalangan siswa berkaitan dengan faktor psikologis, 

sosial, dan lingkungan, seperti tekanan emosional, kurangnya perhatian dari keluarga, dan 

pengaruh teman sebaya. Bullying verbal menjadi bentuk yang paling sering terjadi. Dalam konteks 

ini, komunikasi guru yang mengedepankan nilai kemanusiaan dan pendekatan kolaboratif terbukti 

efektif dalam membangun budaya anti-bullying di sekolah. Oleh karena itu, keterlibatan aktif guru, 

siswa, dan lingkungan sekolah sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang aman, 

inklusif, dan suportif. 
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